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  Abstract. This study conducted a SWOT analysis to 

assess the potential of the Sugihwaras Village 

Government in implementing administrative services 

using the Sipraja 5.0 Application. Identifying relevant 

strengths, weaknesses, opportunities, and threats helps 

the village to face various challenges in its digital 

transformation. The results of the analysis show that the 

Sugihwaras Village Government has strengths in the 

approach to administrative service systems and the 

adoption of digital technology, as well as opportunities 

that open up through support from the government and 

the development of information technology. 

Meanwhile, the village is also faced with weaknesses, 

such as limited competence of village officials in the use 

of digital technology and threats such as cyber crime and 

budget constraints. 

To maximize the strengths and opportunities, and address the weaknesses and threats, 

this study recommends a number of strategies that involve improving information 

technology infrastructure, training village officials in digital technology, allocating 

optimal resources, and involving the community in the process of developing digital-

based administrative service systems. Effective implementation of these 

recommendations will help the Sugihwaras Village Government achieve sustainable 

growth and provide more efficient and effective administrative services to the 

community. 
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Abstrak. Studi ini melakukan analisis SWOT untuk mengkaji potensi Pemerintah Desa 

Sugihwaras dalam mengimplementasikan pelayanan administrasi mengunakan 

Aplikasi Sipraja 5.0. Mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman 

yang relevan membantu desa ini untuk menghadapi berbagai tantangan dalam 

transformasi digitalnya. Hasil analisis menunjukkan bahwa Pemerintah Desa 

Sugihwaras memiliki kekuatan dalam pendekatan sistem pelayanan administrasi dan 

adopsi teknologi digital, serta peluang yang terbuka melalui dukungan dari 
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pemerintah dan perkembangan teknologi informasi. Sementara itu, desa juga 

dihadapkan pada kelemahan, seperti keterbatasan kompetensi perangkat desa dalam 

penggunaan teknologi digital dan ancaman seperti kejahatan cyber serta keterbatasan 

anggaran. Untuk memaksimalkan kekuatan dan peluang yang ada, serta mengatasi 

kelemahan dan ancaman yang dihadapi, studi ini merekomendasikan sejumlah 

strategi yang melibatkan peningkatan infrastruktur teknologi informasi, pelatihan 

perangkat desa dalam bidang teknologi digital, pengalokasian sumber daya yang 

optimal, dan keterlibatan masyarakat dalam proses pengembangan sistem pelayanan 

administrasi berbasis digital. Implementasi yang efektif dari rekomendasi ini akan 

membantu Pemerintah Desa Sugihwaras mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan 

dan menyediakan pelayanan administrasi yang lebih efisien dan efektif kepada 

masyarakat. 

 

 I. PENDAHULUAN  

Peranan pelayanan publik sangat penting dalam kehidupan masyarakat. khususnya 

dalam menjembatani kebutuhan warga negara serta mendukung pemerintah dalam 

menciptakan masyarakat yang sejahtera. Oleh karena itu, peningkatan kualitas 

pelayanan publik menjadi topik yang banyak diperhatikan dan selalu terkait dengan 

kepentingan publik (UU No. 25 Tahun 2009). Contohnya dalam upaya meningkatkan 

kualitas pelayanan di Kantor Desa Sugihwaras, Kecamatan Candi, Kabupaten 

Sidoarjo, yang memerlukan strategi yang tepat agar sasaran dalam meningkatkan 

pelayanan kepada masyarakat dapat tercapai. Salah satu metode analisis yang dapat 

diaplikasikan dalam penentuan strategi peningkatan kualitas pelayanan tersebut 

adalah analisis SWOT.  

Analisis SWOT merupakan suatu metode yang digunakan untuk mengidentifikasi 

kondisi internal dan eksternal dalam proses pengambilan keputusan[1]. Dalam 

penelitian pelayanan publik, analisis SWOT bisa diterapkan untuk menggali 

kekuatan, kelemahan, peluang, dan hambatan yang dialami oleh suatu organisasi[2]. 

Dalam kasus peningkatan kualitas pelayanan di Kantor Desa Sugihwaras, analisis 

SWOT digunakan untuk mengevaluasi kondisi internal dan eksternal yang ada serta 

menentukan strategi yang tepat untuk meningkatkan kualitas pelayanannya.  

Meskipun analisis SWOT secara umum telah diterapkan dalam penentuan strategi 

pelayanan publik, beberapa penelitian belum sepenuhnya menerapkan perhitungan 

IFAS (Internal Factors Analysis Strategy) dan EFAS (External Factors Analysis 

Strategy) sebagai titik utama dalam pengembangan sistem informasi[3]. Oleh karena 

itu, untuk meningkatkan keakuratan analisis SWOT, penelitian ini akan menerapkan 
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metode perhitungan IFAS dan EFAS, yang akan menjadi dasar dalam melihat objek 

yang dapat masuk pada kategori tertentu[4].  

Selain itu, analisis Q-S-P-M (Quantitative Strategics Planning Matrix) juga digunakan 

dalam penelitian ini untuk menilai ketertarikan relatif terhadap strategi yang dipilih 

dalam rangka pemilihan alternatif strategi yang telah dipilih[5]. Dengan analisis 

QSPM, akan ada penjumlahan dari nilai Total Attractiveness Scores (TAS) untuk 

setiap alternatif strategi yang diambil dan nilai TAS tertinggi akan dijadikan pilihan 

utama dalam meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat[6].  

Dalam penelitian ini, metode analisis SWOT, IFAS, EFAS, dan QSPM akan digunakan 

sebagai landasan dalam penentuan strategi peningkatan kualitas pelayanan di Kantor 

Desa Sugihwaras. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

penting bagi organisasi dalam merumuskan kebijakan dan melaksanakan upaya 

peningkatan pelayanan publik yang efektif dan efisien.  

II. METODE 

 Dalam studi ini, metode penelitian yang diterapkan adalah metode kualitatif 

deskriptif[7]. Metode ini dipilih karena mampu memberikan gambaran secara rinci 

tentang permasalahan yang ada melalui analisis ilmiah dan menggali informasi yang 

sebenarnya. Selain itu, metode ini memungkinkan peneliti untuk memahami 

fenomena dari perspektif orang yang terlibat dalam situasi tersebut[8]. Dalam 

melaksanakan penelitian deskriptif kualitatif, peneliti menggunakan pendekatan 

SWOT untuk mengidentifikasi kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), 

peluang (opportunities), dan ancaman (threats) yang ada dalam pelayanan 

administrasi desa[9]. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menganalisis 

strategi peningkatan kualitas pelayanan secara lebih terstruktur dan efektif[10]. 

 Dalam pemeriksaan penelitian ini pengumpulan informasi dilakukan dengan 

menggunakan strategi persepsi, wawancara dan dokumentasi[11]. Pengamatan dalam 

Penelitian dilakukan untuk secara langsung mengamati proses pelayanan 

administrasi desa, mulai dari pengajuan permohonan, proses verifikasi, hingga 

penerbitan dokumen. Wawancara dilaksanakan untuk mendapatkan informasi yang 

lebih rinci dari pelaku dan penerima pelayanan, dengan mengajukan pertanyaan 

tentang tingkat kepuasan, persepsi, dan ekspektasi terkait pelayanan yang 

diberikan[12].  

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang melibatkan pengumpulan 

dokumen-dokumen penting yang berkaitan dengan pelayanan administrasi desa, 

seperti regulasi, kebijakan, dan laporan pelayanan[13]. Data sekunder yang relevan 

juga diperoleh melalui studi literatur dan dokumen terkait penelitian terdahulu, demi 

memperkaya analisis penelitian ini[14].  
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Sumber data dalam penelitian ini menggunakan data secara langsung dan data yang 

sudah pernah ada. Data Secara langsung diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, sedangkan data yang sudah ada berasal dari pengkajian literatur dan 

data yang telah ada sebelumnya[15].  Adapun informan yang terlibat dalam penelitian 

ini meliputi: 

1. Kepala Desa Sugihwaras : 1 Orang 

2. Ketua RT   : 2 Orang 

3. Ketua RW   : 2 Orang 

4. Perangkat Desa  : 2 Orang 

5. Masyarakat   : 3 Orang 

 

Setelah mengumpulkan data melalui teknik-teknik tersebut, peneliti kemudian 

menganalisis data menggunakan metode analisis kualitatif tematik[16]. Proses analisis 

data meliputi tahap pengkodean, mengidentifikasi tema dan pola yang muncul, serta 

menginterpretasikan temuan dalam konteks pelayanan administrasi desa[17]. Peneliti 

menyusun hasil temuan dalam bentuk narasi yang mencerminkan hasil analisis SWOT 

dan rekomendasi strategi peningkatan kualitas pelayanan. Dari hasil analisis ini, 

peneliti menyajikan strategi peningkatan kualitas pelayanan administrasi desa yang 

efektif berdasarkan temuan kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang ada. 

Rekomendasi ini dapat digunakan oleh pemerintah desa dan pihak terkait untuk 

mewujudkan peningkatan kualitas pelayanan administrasi desa secara berkelanjutan 

dan menciptakan lingkungan desa yang lebih kondusif bagi masyarakat. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis SWOT (Strengths, Weakness, Opportunities, dan Threats) merupakan metode 

yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi sejumlah faktor internal dan eksternal 

dalam organisasi atau situasi tertentu[18]. Dalam kasus ini, metode ini diterapkan 

pada Pemerintah Desa Sugihwaras untuk menggali faktor-faktor yang mempengaruhi 

kualitas pelayanan administrasi kepada masyarakat Melalui Aplikasi Sipraja. 

Berdasarkan hasil analisis SWOT yang dilakukan oleh peneliti, terdapat beberapa 

kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang dihadapi dalam rangka 

meningkatkan kualitas pelayanan administrasi di Kantor Desa Sugihwaras. Salah satu 

kekuatan Desa Sugihwaras ialah adanya dukungan dari Pemerintah Daerah yang aktif 

dalam mengaktualisasikan pelayanan administrasi dengan memanfaatkan Aplikasi 

Sipraja. Selain itu, kualitas SDM (sumber daya manusia) di Kantor Desa Sugihwaras 

ini juga cukup memadai karena telah diberikan pelatihan terkait penggunaan Aplikasi 

Sipraja[19]. Selain pelatihan, infrastruktur dan akses internet yang semakin baik di 
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desa ini juga merupakan kekuatan yang mendukung pelayanan administrasi melalui 

Aplikasi Sipraja. 

Namun, ada pula beberapa kelemahan yang dihadapi oleh Desa Sugihwaras. Pertama, 

belum 100% masyarakat desa yang memahami cara menggunakan Aplikasi Sipraja. 

Akibatnya, sebagian masyarakat harus berulang kali mendatangi kantor desa untuk 

bertanya tentang proses pengajuan berkas melalui aplikasi. Kedua, meskipun SDM 

pada Kantor Desa cukup memadai, masih kurangnya promosi dan sosialiasi fasilitas 

yang diberikan oleh Aplikasi Sipraja. Kelemahan ini menjadi hambatan dalam 

pencapaian tujuan optimal pelayanan administrasi. Peluang dan Ancaman: Faktor 

Eksternal Desa Sugihwaras Selain kekuatan dan kelemahan, analisis SWOT juga 

mencakup peluang (opportunities) dan ancaman (threats) yang berasal dari faktor 

eksternal. Faktor ini penting untuk diperhitungkan agar Desa Sugihwaras dapat 

memaksimalkan peluang yang ada dan mengantisipasi ancaman yang mungkin 

muncul. 

Peluang yang ada di Desa Sugihwaras yaitu fasilitas dan bantuan dari Pemerintah 

Pusat maupun Daerah dalam mengembangkan Aplikasi Sipraja, seperti pendanaan 

dan pelatihan ulang. Selain itu, munculnya teknologi baru dapat memudahkan proses 

pelayanan administrasi dan inovasi dalam pengembangan Aplikasi Sipraja. Adapun 

ancaman yang dihadapi Pemerintah Desa Sugihwaras adalah ketidakstabilan regulasi 

atau kebijakan pemerintah terkait pengelolaan aplikasi pelayanan administrasi 

berbasis online. Selain itu, potensi adanya penipuan dan penggunaan data masyarakat 

oleh pihak ang tidak bertanggung jawab juga menjadi ancaman yang perlu 

diwaspadai. Kemudian, perubahan dinamika sosial-ekonomi dan pola pikir 

masyarakat juga berpotensi menghambat untuk mengadopsi teknologi seperti 

Aplikasi Sipraja, terutama pada kelompok masyarakat yang kurang terbiasa dengan 

teknologi [20]. 

Strategi Implementasi Berdasarkan Analisis SWOT Setelah mengidentifikasi 

kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang ada, Pemerintah Desa Sugihwaras 

perlu menyusun strategi yang akurat guna meningkatkan kualitas pelayanan 

administrasi melalui Aplikasi Sipraja sangatlah penting. Strategi implementasi ini 

merujuk pada langkah-langkah yang ditempuh agar dapat mencapai tujuan optimal 

Berikut hasil dan pembahasan dari analisis SWOT tersebut: 

 

A. Faktor Internal 

 

Faktor internal dalam analisis SWOT melibatkan kekuatan (strengths) dan kelemahan 

(weaknesses) organisasi atau situasi yang sedang dianalisis. Faktor-faktor ini 
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berkaitan dengan sumber daya, kemampuan, dan keadaan internal yang dapat 

menguntungkan atau menghambat pencapaian tujuan[21]. 

 

Internal 

Kelebihan (Strengths) Kelemahan (Weaknesses) 

1. Staff berpengalaman dan 

berkompeten dalam pelayanan 

administrasi. 

1. Beberapa perangkat desa 

belum menguasai sistem berbasis 

digital. 

2. Sarana dan prasarana 

memadai. 

2. Server sipraja yang terkadang 

lemot. 

3. Kejelasan prosedur dan 

mekanisme pelayanan. 

3. Masyarakat tua yang belum 

memahami aplikasi dengan baik. 

4. Infrastruktur teknologi 

(seperti sistem informasi desa) 

yang efisien dan akurat. 

4. Kelambatan persetujuan dari 

instansi di atas Pemerintah Desa. 

5. Visi dan Misi Kepala Desa 

yang mendukung peningkatan 

pelayanan publik. 

5. Pelayanan mengandalkan 

koneksi internet. 

 

Berdasarkan tabel faktor  internal yang telah diuraikan diatas, berikut adalah analisis 

hasil dari kelebihan (strengths) dan kelemahan (weaknesses) Pemerintah Desa 

Sugihwaras dalam konteks pelayanan administrasi menggunakan Aplikasi Sipraja: 

 

Kelebihan (Strengths) 

1. Staff berpengalaman dan berkompeten menunjukkan bahwa pemerintah desa 

memiliki tenaga kerja yang mampu memberikan pelayanan berkualitas kepada 

masyarakat. 

2. Sarana dan prasarana memadai akan memfasilitasi layanan yang efisien dan 

mempermudah akses masyarakat ke pemerintah desa. 

3. Kejelasan prosedur dan mekanisme pelayanan membantu masyarakat dalam 

mengerti proses yang perlu mereka ikuti, sehingga mengurangi kemungkinan 

kesalahan dan mempercepat layanan. 

4. Infrastruktur teknologi yang efisien dan akurat memungkinkan percepatan 

pelayanan serta mengurangi kesalahan dalam proses administrasi. 

5. Visi dan Misi Kepala Desa yang mendukung peningkatan pelayanan publik 

menunjukkan komitmen kepemimpinan desa untuk terus mengembangkan dan 

meningkatkan layanan yang ditawarkan kepada masyarakat. 
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Kelemahan (Weaknesses) 

1. Beberapa perangkat desa belum menguasai sistem berbasis digital 

mengakibatkan tidak maksimalnya pemanfaatan teknologi dan penurunan efisiensi 

pelayanan. 

2. Server sipraja yang terkadang lemot dapat menghambat pelayanan dan 

memberikan pengalaman yang kurang menyenangkan bagi masyarakat yang 

membutuhkan layanan. 

3. Masyarakat tua yang belum memahami aplikasi dengan baik menciptakan 

kesenjangan antara inovasi teknologi dan pemahaman pengguna, yang pada akhirnya 

mengurangi efektivitas sistem ini. 

4. Kelambatan persetujuan dari instansi di atas Pemerintah Desa menambah 

waktu tunggu bagi masyarakat yang membutuhkan layanan, sehingga perlu 

diperbaiki koordinasi antarinstansi. 

5. Pelayanan mengandalkan koneksi internet berarti jika koneksi internet 

terganggu, pelayanan administrasi terhambat dan masyarakat mengalami kesulitan 

dalam mengakses layanan. 

 

B. Faktor Eksternal 

 

Faktor eksternal dalam analisis SWOT melibatkan peluang (opportunities) dan 

ancaman (threats) dalam situasi atau lingkungan di luar organisasi yang sedang 

dianalisis. Faktor-faktor ini umumnya berkaitan dengan perubahan dan faktor 

lingkungan yang dapat memengaruhi pencapaian tujuan organisasi[22]. 

 

Eksternal 

Peluang (Opportunities) Ancaman (Threats) 

1. Regulasi dan dukungan 

dari pemerintah kabupaten 

sidoarjo. 

1. Kejahatan cyber yang bisa 

mencuri data pribadi. 

2. Kemajuan teknologi yang 

dapat dimanfaatkan untuk 

memperbaiki sistem informasi. 

2. Terbatasnya anggaran untuk 

peningkatan pelayanan dan sumber 

daya manusia. 

3. Pelayanan tanpa antrian 

panjang. 

3. Terbatasnya perawatan dan 

pengembangan aplikasi. 

4. Kemudahan mengurus 

surat di rumah. 
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Berdasarkan tabel faktor eksternal yang telah dibuat diatas, berikut adalah analisis 

hasil dari Peluang (Opportunities) dan Ancaman (Threats) Pemerintah Desa 

Sugihwaras dalam pelayanan administrasi: 

 

Peluang (Opportunities) 

1. Regulasi dan dukungan dari pemerintah kabupaten Sidoarjo menunjukkan 

bahwa pihak pemerintah berkomitmen untuk meningkatkan sistem dan pelayanan 

kepada masyarakat. Hal ini bisa dijadikan pijakan untuk mengoptimalkan sistem 

informasi dan layanan. 

2. Kemajuan teknologi dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan efisiensi sistem 

informasi, mempercepat pelayanan, dan mempermudah proses untuk masyarakat. 

3. Dengan adanya kemajuan teknologi, pelayanan tanpa antrian panjang akan 

meningkatkan kepuasan masyarakat dan memperbaiki citra pelayanan publik. 

4. Kemudahan mengurus surat di rumah menjadikannya lebih nyaman dan 

hemat waktu bagi masyarakat, sehingga meningkatkan keterlibatan masyarakat 

dalam pelayanan publik. 

 

Ancaman (Threats) 

1. Kejahatan cyber dapat mencuri data pribadi, yang akan mengakibatkan 

kerugian bagi masyarakat dan merusak reputasi sistem keamanan pelayanan publik. 

2. Terbatasnya anggaran untuk peningkatan pelayanan dan sumber daya 

manusia membuat sulit untuk memperbarui sistem dan melatih tenaga kerja yang 

berkompeten. 

3. Terbatasnya perawatan dan pengembangan aplikasi berarti jika ada masalah 

atau perubahan kebutuhan masyarakat, sistem tersebut mungkin tidak dapat 

beradaptasi dengan cepat. 

 

C. Perhitungan Analisa SWOT (Strategi SO, WO, ST, WT) 

 

Dalam pemeriksaan SWOT, kami membedakan kualitas, kekurangan, potensi pintu 

terbuka, dan bahaya untuk mengembangkan metodologi dan aktivitas yang layak. 

Metodologi ini muncul karena kombinasi variabel-variabel ini yang menggabungkan 

empat jenis, yaitu strategi WO, ST, dan WT.[23] sebagai berikut: 

 

Strategi SO (Strengths-Opportunities) 

Strategi ini melibatkan pemanfaatan kekuatan organisasi atau situasi untuk 

memanfaatkan peluang yang ada di lingkungan eksternal. Strategi SO biasanya 
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berfokus pada pertumbuhan dan ekspansi bisnis dengan menggunakan kekuatan 

internal agar mengambil keuntungan dari peluang . 

1. Menggandeng pemerintah kabupaten untuk meningkatkan kapasitas staf dan 

perangkat desa melalui pelatihan dan pendampingan dalam pemanfaatan teknologi 

informasi. 

2. Mengembangkan kerjasama dengan pihak ketiga dalam menyediakan 

infrastruktur teknologi dan sistem informasi yang lebih canggih, efisien, dan ramah 

pengguna. 

3. Melakukan promosi intensif ke masyarakat agar lebih memahami dan 

menggunakan sistem pelayanan administrasi yang tersedia, terutama untuk 

pengurusan surat di rumah. 

 

Strategi WO (Weaknesses-Opportunities) 

Strategi ini melibatkan mengidentifikasi dan mengatasi kelemahan internal organisasi 

untuk memanfaatkan peluang yang ada di pasar. Fokus strategi WO adalah untuk 

memperbaiki area yang lemah dan mengoptimalkan peluang yang ada. 

1. Menyediakan layanan pelatihan digital dan bantuan teknis bagi perangkat desa 

dan masyarakat tua untuk mengurangi kendala dalam penguasaan sistem berbasis 

digital. 

2. Melakukan koordinasi yang lebih intensif dengan pihak instansi terkait untuk 

mempercepat proses persetujuan dan mengatasi kelambatan dalam pelayanan. 

3. Meminta dukungan pemerintah kabupaten untuk mengalokasikan anggaran 

yang lebih besar dalam pengembangan sarana dan prasarana pelayanan administrasi. 

 

Strategi ST (Strengths-Threats) 

Strategi ini melibatkan penggunaan kekuatan organisasi untuk menghadapi dan 

mengurangi ancaman dari lingkungan eksternal. ST mendefinisikan pendekatan yang 

menekankan pemanfaatan kekuatan internal agar dapat mengatasi atau 

meminimalkan dampak ancaman eksternal. 

1. Membentuk tim khusus yang terlatih dan memiliki keahlian dalam keamanan 

siber untuk melindungi sistem dan data pribadi masyarakat dari serangan kejahatan 

cyber. 

2. Mengoptimalkan penggunaan anggaran yang ada untuk Kualitas pelayanan 

yang ditingkatkan dan pengembangan sumber daya manusia akan sangat membantu 

dengan mengatur prioritas program. 

 

Strategi WT (Weaknesses-Threats) 
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Strategi ini melibatkan mengatasi kelemahan internal yang dapat membuat organisasi 

rentan terhadap ancaman eksternal. WT biasanya fokus pada langkah-langkah 

defensif atau perubahan bisnis yang signifikan untuk mengatasi kelemahan-

kelemahan ini. 

1. Melakukan audit keamanan secara berkala untuk mengidentifikasi dan 

mengatasi potensi ancaman kejahatan cyber serta memastikan kualitas layanan tidak 

terganggu. 

2. Menyusun rencana strategis pengembangan infrastruktur teknologi dan sistem 

informasi yang tepat dan efisien dengan mempertimbangkan keterbatasan anggaran 

dan sumber daya. 

3. Melibatkan masyarakat dalam proses perencanaan dan evaluasi pelayanan 

administrasi, sehingga mereka lebih memahami sistem yang digunakan dan merasa 

dilibatkan dalam perbaikan layanan. 

 

Dengan mengimplementasikan strategi tersebut, Pemerintah Desa Sugihwaras 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas pelayanan administrasi kepada masyarakat 

dan mengatasi berbagai kendala yang ada. 

Berdasarkan analisis ini, pemerintah Kabupaten Sidoarjo harus memprioritaskan 

peningkatan efisiensi dan keamanan sistem informasi, serta mempertimbangkan 

dukungan anggaran yang memadai. Pemerintah dapat memanfaatkan peluang dari 

kemajuan teknologi untuk mengoptimalkan layanan publik dan mengurangi antrian. 

Selain itu, pemerintah harus meningkatkan keamanan sistem untuk mengatasi 

ancaman kejahatan cyber dan mengalokasikan anggaran yang cukup untuk 

pengembangan sistem informasi dan sumber daya manusia. Sebagai langkah 

pencegahan, pemerintah juga perlu mempersiapkan rencana kontinjensi untuk 

menghadapi ancaman yang muncul. 

Dengan menggabungkan analisis peluang dan ancaman yang telah diidentifikasi, 

pemerintah dapat menentukan strategi yang sesuai untuk meningkatkan sistem 

pelayanan publik dan mengurangi risiko yang  ada. 

 

D. Perhitungan Nilai IFAS dan EFAS 

Metode IFAS (Internal Factors Analysis Summary) dan EFAS (External Factors 

Analysis Summary) digunakan dalam analisis SWOT untuk mengorganisir, menilai, 

dan memberi bobot pada faktor-faktor internal (strengths dan weaknesses) dan 

eksternal (opportunities dan threats) yang mempengaruhi suatu organisasi atau 

situasi. IFAS dan EFAS membantu dalam membuat keputusan strategis yang lebih 

efektif dengan mengidentifikasi dan memprioritaskan faktor-faktor yang paling 

penting dan relevan terhadap suatu organisasi atau masalah[24]. 
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Perhitungan IFAS 

 

Tabel 1 : Perhitungan IFAS (Internal Factors Analysis Summary) 

Nomor Faktor Bobot Nilai 
Bobot x 

Nilai 

1 Staf berpengalaman dan berkompeten 0.25 4.5 1.125 

2 Sarana dan prasarana memadai 0.20 4.0 0.80 

3 
Kejelasan prosedur dan mekanisme 

pelayanan 
0.15 4.0 0.60 

4 Infrastruktur teknologi efisien dan akurat 0.15 3.5 0.525 

5 Visi dan Misi Kepala Desa 0.05 3.0 0.15 

6 Perangkat desa belum menguasai digital 0.10 2.0 0.20 

7 Server sipraja lemot 0.05 2.5 0.125 

8 Masyarakat tua belum memahami aplikasi 0.05 2.0 0.10 

Total Bobot Nilai IFAS 3.625 

 

Total bobot nilai IFAS adalah 3.625.  Nilai ini dapat digunakan sebagai dasar untuk 

mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan atau diperkuat. Dalam hal ini, fokus 

dapat diberikan pada optimalisasi sarana dan prasarana, peningkatan infrastruktur 

teknologi, dan pengembangan kemampuan perangkat desa serta masyarakat tua 

dalam menguasai teknologi digital. 

 

Perhitungan EFAS 

 

Tabel 2 : Perhitungan EFAS (External Factors Analysis Summary) 

Nomor Faktor Bobot Nilai 
Bobot x 

Nilai 

1 
Regulasi dan dukungan pemerintah 

kabupaten 

0.20 3.5 0.70 

2 Kemajuan teknologi 0.20 4.0 0.80 

3 Pelayanan tanpa antrian panjang 0.15 4.5 0.675 

4 Mengurus surat di rumah 0.10 3.5 0.35 

5 Kejahatan cyber 0.15 2.0 0.30 

6 Terbatasnya anggaran 0.10 2.5 0.25 

7 
Terbatasnya perawatan dan 

pengembangan aplikasi 

0.10 2.5 0.25 
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Total Bobot Nilai EFAS 3.325 

 

Total bobot nilai EFAS adalah 3.325. Nilai ini dapat digunakan sebagai dasar untuk 

mengidentifikasi peluang dan ancaman eksternal yang perlu dihadapi dan 

dimanfaatkan. Dalam hal ini, fokus dapat diberikan pada peningkatan kolaborasi 

dengan pemerintah kabupaten, memanfaatkan kemajuan teknologi untuk 

meningkatkan pelayanan, serta menghadapi ancaman seperti kejahatan cyber dan 

terbatasnya anggaran dan sumber daya. 

 

E. Kuadran IE (Internal-External) 

Kuadran IE (Internal-External) digunakan dalam analisis  SWOT untuk 

menggabungkan faktor-faktor internal dan eksternal dalam satu matriks. Kuadran IE 

membantu mengidentifikasi strategi yang paling sesuai untuk suatu organisasi atau 

situasi berdasarkan kekuatan dan kelemahan internal serta peluang dan ancaman 

eksternal[25]. Secara keseluruhan, penggunaan Kuadran IE dalam analisis SWOT 

membantu organisasi dalam mengintegrasikan faktor-faktor internal dan eksternal 

dalam analisis mereka untuk mengidentifikasi strategi yang paling tepat. Ini 

meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan memungkinkan organisasi untuk 

bersaing secara lebih efektif dalam lingkungan yang dinamis dan kompleks. Dalam 

kasus Pemerintah Desa Sugihwaras, organisasi berada di Kuadran 4. Oleh karena itu, 

mereka harus fokus pada strategi konsolidasi, pertumbuhan internal, dan investasi 

dalam teknologi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Opportunities 

Strengths Weaknesses 

Threats 

Kuadran 1 (Q1):  

Organisasi di kuadran ini menunjukkan 

kekuatan internal yang besar dan banyak 

peluang eksternal. Fokus pada strategi 

integrasi ke depan, pertumbuhan, dan inovasi. 

Kuadran 3 (Q3):  

Organisasi di kuadran ini menghadapi 

kelemahan internal dan ancaman eksternal. 

Fokus pada strategi efisiensi operasional, 

turnaround, dan divestasi. 

Kuadran 4 (Q4):  

Organisasi di kuadran ini memiliki kekuatan 

internal, tetapi menghadapi ancaman 

eksternal. Fokus pada strategi konsolidasi, 

pertumbuhan internal, dan investasi dalam 

teknologi.. 

Kuadran 2 (Q2):  

Organisasi di kuadran ini memiliki kelemahan 

internal dan peluang eksternal. Fokus pada 

strategi diversifikasi dan kerja sama untuk 

meningkatkan kekuatan internal. 
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F. Perhitungan QSPM 

 

QSPM (Quantitative Strategic Planning Matrix) merupakan metode dalam analisis 

SWOT yang bertujuan untuk menilai dan mengurutkan berbagai strategi alternatif 

berdasarkan faktor internal dan eksternal yang telah dikenali sebelumnya. QSPM 

membantu dalam menentukan strategi mana yang akan memberikan peluang terbaik 

untuk kesuksesan, dengan mempertimbangkan kekuatan, kelemahan, peluang, dan 

ancaman yang relevan. Secara keseluruhan, perhitungan QSPM dalam analisis SWOT 

merupakan pendekatan matematis dan sistematis untuk mengevaluasi dan memilih 

strategi tersebut disusun berdasarkan kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman 

yang telah teridentifikasi sebelumnya[26]. Hal ini memungkinkan pengambil 

keputusan untuk membuat keputusan strategis yang lebih baik dan efektif dalam 

menghadapi perubahan situasi dan mencapai tujuan mereka. 

 

Tabel Perhitungan QSPM (Quantitative Strategic Planning Matrix) 

Strategi 
Atraktifitas 

(1-5) 

Bobot 

IFAS 

Nilai 

IFAS 

Bobot 

EFAS 

Nilai 

EFAS 
Total 

Meningkatkan 

infrastruktur 

teknologi 

4 0.15 0.60 0.20 0.80 1.40 

Peningkatan 

kapabilitas 

perangkat desa 

3 0.10 0.30 0.20 0.60 0.90 

Peningkatan 

anggaran 
2.5 0.05 0.125 0.10 0.25 0.375 

Edukasi keamanan 

siber 
3.5 0.05 0.175 0.15 0.525 0.7 

 

Dari hasil perhitungan QSPM di atas, strategi "Meningkatkan Infrastruktur Teknologi" 

memiliki nilai total tertinggi (1.40), sehingga dapat dianggap sebagai strategi yang 

paling sesuai untuk diimplementasikan. Strategi ini akan memberikan peluang 

keberhasilan terbaik dalam menghadapi faktor internal dan eksternal yang telah 

diidentifikasi sebelumnya. Namun, perlu diingat bahwa keputusan tentang strategi 

mana yang harus diambil juga harus mempertimbangkan faktor-faktor lain seperti 

sumber daya yang tersedia, kemampuan organisasi, dan konteks yang lebih luas. 
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QSPM hanyalah alat bantu dalam proses pengambilan keputusan strategis, dan 

pemikiran kritis serta pertimbangan lebih dalam masih diperlukan untuk membuat 

keputusan akhir yang tepat. 

 

G. Hasil dan Pembahasan 

 

Berdasarkan analisis SWOT yang telah dilakukan, beberapa temuan kunci dapat 

diidentifikasi mengenai situasi Pemerintah Desa Sugihwaras. Pertama, dalam konteks 

kekuatan internal, desa ini menunjukkan kompetensi yang cukup baik dalam 

mengelola sistem pelayanan administrasi dan teknologi digital yang ada. Faktor ini 

dapat dikaitkan dengan keberhasilan sejumlah inisiatif yang sebelumnya telah 

diluncurkan dan dukungan dari pemerintah daerah tingkat kabupaten. 

Dari segi peluang eksternal, pemerintah pusat dan kabupaten menawarkan berbagai 

program dan insentif yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

pelayanan administrasi desa melalui penggunaan teknologi digital. Selain itu, 

kemajuan pesat dalam teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dapat menjadi 

peluang bagi desa untuk mengadopsi inovasi terkini. 

Sementara itu, terdapat beberapa kelemahan internal yang perlu diatasi, termasuk 

keterbatasan kompetensi perangkat desa dalam menggunakan sistem digital dan 

pelayanan administrasi yang lambat. Permasalahan ini sejalan dengan riset yang 

menunjukkan bahwa tidak semua perangkat desa memiliki pengetahuan teknis yang 

cukup tentang sistem digital yang mereka gunakan. Selain itu, ancaman eksternal 

seperti kejahatan cyber dan keterbatasan anggaran juga perlu menjadi perhatian. 

Mengingat dinamika di atas, berikut adalah beberapa saran yang dapat membantu 

Pemerintah Desa Sugihwaras dalam mengatasi kelemahan-kelemahan tersebut dan 

mengoptimalkan kekuatan serta peluang yang ada: 

1. Meningkatkan infrastruktur teknologi informasi dan sistem pelayanan 

administrasi dengan menginvestasikan pada perangkat lunak dan perangkat keras 

yang lebih canggih, serta memastikan keamanan sistem melawan risiko kejahatan 

cyber. 

2. Melakukan pelatihan berkala dan berkualitas bagi perangkat desa untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam bidang teknologi digital 

dan sistem pelayanan. Kemitraan dengan lembaga pendidikan atau organisasi 

profesional juga bisa menjadi salah satu cara untuk menyediakan pelatihan yang 

relevan. 

3. Mengusahakan peningkatan anggaran dan alokasi sumber daya yang optimal 

untuk pengembangan dan perawatan sistem aplikasi pelayanan desa. Hal ini 

termasuk mencari sumber pendanaan tambahan melalui bantuan pemerintah 
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kabupaten atau sponsor, dan mengupayakan efisiensi penggunaan sumber daya yang 

ada. 

4. Mengedukasi dan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang keamanan 

siber dan cara menggunakan aplikasi pelayanan administrasi secara efektif, misalnya 

melalui kegiatan sosialisasi dan pelatihan yang ditargetkan untuk berbagai kelompok 

masyarakat. 

5. Mengembangkan sistem monitoring dan evaluasi yang efektif untuk mengukur 

kinerja sistem digital dan pelayanan administrasi yang ada. Hal ini akan 

memungkinkan Pemerintah Desa Sugihwaras untuk mengidentifikasi area yang 

memerlukan perbaikan dan mengintegrasikan umpan balik dari masyarakat dalam 

proses peningkatan sistem pelayanan. 

6. Membentuk tim atau komite khusus yang bertanggung jawab untuk 

mengelola, mengawasi, dan meningkatkan sistem pelayanan administrasi berbasis 

teknologi. Tim ini harus terdiri dari perangkat desa yang berkompeten dan memiliki 

keahlian dalam teknologi informasi serta sistem pelayanan. 

7. Melibatkan masyarakat dan pemangku kepentingan lainnya dalam proses 

pengembangan dan peningkatan sistem aplikasi pelayanan desa. Hal ini dapat 

membantu memastikan bahwa sistem yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan 

dan preferensi masyarakat serta mendapatkan dukungan yang luas dari berbagai 

pihak. 

 

Implementasi saran-saran ini secara efektif dan efisien akan membantu Pemerintah 

Desa Sugihwaras untuk mengoptimalkan kekuatan dan peluang yang ada, serta 

mengatasi kelemahan dan ancaman yang dihadapi. Dengan mengikuti cara-cara ini, 

Desa ini dapat terus berkembang dan berkreasi, sekaligus memberikan layanan yang 

lebih baik kepada masyarakat setempat. 

 VII. SIMPULAN 

Sesuai hasil analisis menggunakan metode SWOT yang sudah dilaksanakan, 

Pemerintah Desa Sugihwaras memiliki potensi dan peluang yang signifikan untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan administrasi melalui penggunaan teknologi digital. 

Dalam menghadapi kelemahan internal dan ancaman eksternal, Pemerintah Desa 

perlu menerapkan langkah-langkah seperti peningkatan infrastruktur teknologi 

informasi, pelatihan perangkat desa, pengalokasian sumber daya yang optimal, serta 

melibatkan masyarakat dan pemangku kepentingan lokal. 

Strategi ini akan memungkinkan desa untuk mengoptimalkan kekuatan dan peluang 

yang ada, sambil mengatasi kelemahan dan ancaman yang dihadapi. Implementasi 

strategi yang tepat dan efisien akan membantu Pemerintah Desa Sugihwaras 
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mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan, serta memberikan pelayanan yang lebih 

baik dan inklusif kepada masyarakat. 

Dalam melaksanakan perubahan ini, penting bagi Pemerintah Desa untuk menjaga 

komunikasi yang efektif antara perangkat desa, masyarakat, dan pemangku 

kepentingan lain, serta mengantisipasi dan mengatasi hambatan yang mungkin 

muncul seiring dengan proses pengembangan dan peningkatan sistem pelayanan 

administrasi berbasis teknologi digital. Keberhasilan dalam implementasi 

rekomendasi ini akan menciptakan sistem pelayanan yang lebih efisien, responsif dan 

efektif untuk masyarakat Desa Sugihwaras. 
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